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ABSTRACT

Ultisols have a huge potential to increase the national production of many plants. However,
its unfavorable chemical properties hamper the growth and yield of many plants, including hot pepper.
Many works previously conducted addressed to cope with a single aspect of plant production. Rarely
do we find investigations on a combination of several plant production technologies to improve yield
on marginal soils. This study was aimed at determining a technological package for the high
production of new hot pepper hybrids in ultisols. The experiment was conducted in an acidic Ultisols,
Bengkulu Province, with about 400 m above sea level. There were four technological packages were
applied to three hot pepper hybrids in a split-plot design with three replications. The technological
packages were namely Package-A, Package-B, Package-C, and Package-D. The hybrid varieties were
UNIB CHR17F1, UNIB CHR23 and Maxima. The results indicated that the three hybrid varieties
responded in similar pattern to the different technological package, except on stem diameter. The best
package enable to maximize the yield was the Package-A followed by the Package-C. UNIB CHR17
F1 showed significantly higher yield compared to the other hybrids.
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ABSTRAK

Ultisols memiliki potensi yang sangat besar untuk meningkatkan produksi cabai merah
nasional. Namun kesuburannya yang rendah menghambat pertumbuhan dan hasil banyak tanaman,
termasuk cabai. Banyak studi telah dilakukan untuk mengatasi berbagai masalah pada tanah ini, akan
tetapi jarang dijumpai kajian menggunakan kombinasi beberapa teknologi budidaya. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan paket teknologi budidaya hibrida cabai merah hasil tinggi di Ultisol.
Penelitian dilakukan di lahan masam Ultisol, Provinsi Bengkulu, dengan ketinggian sekitar 400 m di
atas permukaan laut. Empat paket teknologi diaplikasikan pada tiga varietas hibrida cabai merah baru
dalam desain petak terpisah dengan tiga ulangan. Paket teknologi tersebut adalah Paket-A, Paket-B,
Paket-C dan Paket-D. Varietas hibrida cabai merah yang diuji adalah UNIB CHR17F1, UNIB CHR23
dan Maxima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan pola respon pertumbuhan
dan hasil, kecuali ukuran batang, di antara ketiga varietas hibrida terhadap paket teknologi yang diuji.
Paket terbaik yang dapat memberikan hasil tinggi adalah paket teknologi A diikuti oleh paket C.
Varietas UNIB CHR17F1 memiliki hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan hibrida lainnya.

Kata kunci: Capsicum annum, lahan masam, teknologi tepat guna
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PENDAHULUAN

Cabai merah adalah salah satu sayuran
penting di Indonesia dengan areal pertanaman
mencapai sekitar 133 436 ha pada tahun 2019
(Badan Pusat Statistik, 2019a). Jika
memperhatikan data konsumsi rata-rata cabai
per kapita yang mencapai 1 905 kg per tahun
(Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian,
2019) dan jumlah penduduk sekitar 266.91 juta
orang (Badan Pusat Statistik. 2019b), maka
tergambar permintaan akan cabai merah sangat
besar dan setiap tahunnya meningkat sejalan
peningkatan penduduk. Besarnya permintaan
cabai merah tersebut belum dapat dipenuhi
oleh  produksi cabai nasional yang
diindikasikan dengan tingkat harga cabai
merah yang tinggi.

Peningkatan produksi cabai merah
perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
domestik yang semakin meningkat dan untuk
ekspor, baik melalui intensifikasi maupun
ekstensifikasi. Intensifikasi dapat dilakukan
dengan perbaikan potensi genetik dan teknik
budidaya. Penelitian terstruktur dalam rangka
perakitan kultivar cabai unggul untuk
perbaikan genetik telah dilakukan peneliti
sejak tahun 2002 dan pada tahun 2015
diperoleh enam hibrida unggul yang
berpotensi daya hasil tinggi dan toleran CMV,
tiga di antaranya yaitu UNIB CHR17F1, UNIB
CHR23 dan Maxima telah terdaftar di Pusat
Perlindungan Varietas Tanaman, Kementerian
Pertanian. Uji lapang terhadap keenam hibrida
unggul tersebut pada Andosol mampu
mencapai hasil yang baik yaitu setara 14 ton
ha* (Herison et al., 2017).

Sedangkan ekstensifikasi  adalah
perluasan areal tanam. Permasalah utama
dalam upaya ekstensifikasi adalah terbatasnya
ketersediaan lahan subur sehingga harus
dilakukan pada lahan marjinal, seperti lahan
salin pesisir (Karolinoerita dan Annisa, 2020),
lahan rawa lebak (Susilo et al., 2020) dan
Ultisol (Mulyani et al., 2009). Potensi lahan
kering Ultisol sangat besar, karena jenis tanah
ini mendominasi luasan lahan kering di
Indonesia, terutama di luar Jawa (Syahputra et
al., 2015).

Tingginya curah hujan di sebagian
wilayah Indonesia menyebabkan tingkat
pencucian hara tinggi, terutama basa-basa
dalamtanah keluar lingkungan tanah, dan yang
tertinggal dalam kompleks adsorpsi liat dan
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humus adalah ion H dan Al. Akibatnya tanah
menjadi bereaksi masam dengan kejenuhan
basa rendah, dan menunjukkan kejenuhan
aluminium yang tinggi (Syahputra et al.,
2015), kapasitas tukar kation (KTK), dan C-
organik rendah, fiksasi P tinggi, peka erosi,
dan  aktivitas  mikroorganisme  rendah
(Mulyani et al., 2009). Produktivitas Ultisols
pada umumnya rendah karena kemasaman
tinggi dan Al terlarut cenderung bersifat racun
bagi tanaman (Alvarez et al., 2012; Silva et al.,
2012). Selain itu kandungan bahan organik,
ketersedian unsur hara pada Ultisol juga
rendah (Karo et al., 2017). Kondisi tersebut
yang menyebabkan tanaman tidak mampu
mencapai tingkat produksi potensialnya.
Pengujian hibrida UNIB CHR17F1, UNIB
CHR23 dan Maxima pada Ultisol,
menunjukkan hasil yang jauh lebih rendah dari
potensinya (Herison et al., 2017).

Upaya untuk mengatasi persolaan
lahan masam dapat dilakukan melalui
perbaikan potensi genetik tanaman dan
manipulasi lingkungan melalui pengunaan
kapur, pupuk kandang, pupuk anorganik dan
bakteri pelarut fosfat. Beberapa peneliti telah
melakukan penelitian tentang manipulasi
lingkungan dengan penggunaan pupuk
organik, kapur dan pupuk dalam produksi
tanaman cabai (Ayodele dan Shittu, 2014;
Setiawan et al., 2016). Namun demikian
sangat sedikit infromasi terkait rekomendasi
paket teknologi budidaya lahan Ultisol untuk
tanaman cabai merah, apalagi spesifik
varietas/genotipe tertentu. Oleh karena itu
rekayasa teknologi budidaya lahan Ultisol
untuk varietas baru sangat penting dilakukan
untuk mendapatkan hasil optimal. Pendekatan
yang dilakukan untuk membangun paket
teknologi tersebut adalah malalui penggunaan
amelioran kapur pertanian berupa dolomit dan
pupuk kandang, pupuk anorganik sumber N, P
dan K, pengaturan populasi tanaman serta cara
aplikasi pupuk anorganik. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menentukan paket teknologi
budidaya hibrida cabai merah untuk hasil
tinggi di Ultisol.

BAHAN DAN METODE

Penelitian  dilakukan  Kabupaten
Bengkulu Utara pada tahun 2020. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah rancangan
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acak kelompok lengkap (RAKL) yang disusun
secara Split Plot dengan 3 ulangan. Sebagai
petak utama adalah teknologi tepat guna
(TTG) produksi cabai merah hibrida di Ultisol,
meliputi Paket-A (pupuk kandang sapi dosis
20 ton ha, urea 400 kg ha, SP36 400 kg ha”
1 KCI 150 kg ha?, aplikasi pupuk ditabur,
jarak tanam 50 cm x 40 cm ), Paket-B (pupuk
kandang sapi dosis 20 ton ha™, urea 300 kg ha"
1 SP36 300 kg ha, KCI 150 kg ha?, aplikasi
pupuk ditabur, jarak tanam 50 cm x 40 cm),
Paket-C (pupuk kandang ayam 20 ton ha™,
urea 400 kg hat, SP36 400 kg hat, KCI 150 kg
ha, aplikasi pupuk fertigasi, jarak tanam 50
cm x 50 cm ), dan Paket-D (pupuk kandang
ayam 20 ton hal, urea 300 kg ha*, SP36 300
kg hal, KCI 150 kg ha?, aplikasi pupuk
fertigasi, jarak tanam 50 cm x 50 cm). Sebagai
Anak Petak adalah hibrida cabai merah yang
meliputi UNIB CHR17F1, UNIB CHR23 dan
Maxima. Dengan demikian terdapat 36 unit
pezrcobaan, masing-masing luasnya adalah 50
m-.

Tanah pada lokasi penelitian adalah
Ultisol dengan warna merah kekuningan.
Analisis tanah awal dilakukan untuk
mengetahui pH, C-organik, Al-dd, N total dan
P total tanah di laboratorium tanah Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)
Provinsi Bengkulu. Satu minggu sebelum
penanaman, lahan dibersihkan dari gulma
kemudian digemburkan dan dibuat bedengan-
bedengan dengan ukuran lebar 1 m. Lahan
ditaburi dolomit dengan dosis 2 ton ha™ dan
diinkubasi selama dua minggu. Selanjutnya
dilakukan aplikasi pupuk kandang ayam atau
sapi dengan dosis anjuran 20 ton ha™ (sesuai
paket) dan ditutup mulsa plastik hitam perak.

Pembibitan cabai merah dilakukan
pada seedling tray 72 lubang. Benih terlebih
dahulu direndam dengan air selama dua jam
kemudian ditanam dengan kedalaman 0.5 cm
pada tray pembibitan yang diisi media semai
berupa campuran kompos dan tanah dengan
perbandingan 3:1 (v/v). Pada umur 3 minggu
setelah tanam (MST), bibit dipupuk dengan
larutan NPK mutiara dengan dosis 2 g L™
Pada umur 4 MST, bibit cabai diseleksi lalu
dipindah tanamkan ke lapangan.

Lubang tanam pada mulsa plastik
disiapkan dengan jarak tanam 50 x 40 cm
(untuk paket 1 dan 2) dan jarak tanam 50 x 50
cm (untuk paket 3 dan 4). Pada lubang tanam
diberikan furadan 3G 20 kg ha' kemudian
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bibit dimasukkan dan ditutup tanah hingga
lubang mulsa tertutup untuk menghindari
batang bibit terbakar udara panas dari bawah
mulsa. Aplikasi pupuk sintetik dilakukan
dengan cara tabur (paket 1 dan paket 2) dan
fertigasi (paket 3 dan paket 4) pada lubang
pemeliharaan yang berjarak 10 cm dari lubang
tanam. Pemupukan secara tabur dilakukan
dilakukan dua kali, yaitu pada 1 MST dan 4
MST. Sedangkan pemupukan secara fertigasi
dilakukan sepuluh kali dengan frekuensi
pemberian seminggu sekali dan volume 200
ml per tanaman.

Pemeliharaan tanaman secara rutin
adalah melakukan penyiraman hingga lembab
jika diperlukan. Pada fase vegetatif dilakukan
pembuangan tunas air di bawah cabang
dikotomus pertama. Pada umur 5 MST
dilakukan pemasangan ajir bambu untuk setiap
tanaman. Penyiangan manual dilakukan tiga
minggu sekali. Pengendalian hama dan
penyakit dilakukan secara preventif setiap 10
hari dengan menyemprotkan campuran
insektisida 2 ml, fungisida 2 g dan akarisida
1.5 ml per liter air dengan volume semprot 400
liter per hektar. Panen dilakukan dengan
interval waktu 5 hari sekali pada buah cabai
yang telah berwarna merah 50% atau lebih.

Pengamatan pada fase pertumbuhan
vegetatif meliputi tinggi tanaman, jumlah
cabang dikotomus, luas kanopi dan bobot
brangkasan kering.  Pada fase generatif
diamati bobot buah per tanaman dan estimasi
hasil berdasarkan luas petak 50 m2 Tinggi
tanaman diukur dari permukaan tanah sampai
titik tumbuh tertinggi. Tinggi dikotomus
diukur dari permukaan tanah sampai cabang
dikotomus pertama. Diameter batang diukur
dengan jangka sorong digital pada £ 5 cm dari
permukaan tanah. Luas kanopi dihitung
dengan persamaan elips © x (0.5 x P) x (0.5 x
L) dimana P adalah diameter terpanjang dan L
adalah diameter terpendek kanopi. Bobot buah
ditimbang menggunakan timbangan digital.
Brangkasan  kering  diperoleh  dengan
pengeringan brangkasan segar pada oven
dengan suhu 70 ‘C sampai bobotnya konstan.
Brangkasan kering ditimbang menggunakan
timbangan digital. Data dianalisis ragam dan
dilanjutkan dengan LSD taraf a=5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi paket teknologi produksi
cabai merah di Ultisol dimaksudkan untuk
menentukan paket teknologi yang paling baik
untuk produksi cabai merah di ultisol.
Penentuan paket teknologi terbaik dilakukan
melalui percobaan di kebun petani dalam skala
cukup besar, yaitu setiap unit percobaan
berukuran 50 m? agar hasil percobaan labih
representatif.  Lokasi penelitian termasuk
dalam kawasan yang didominasi jenis tanah
masam Ultisol. Hasil analisis tanah awal
menunjukkan tanah yang digunakan memiliki
pH 5.28 yang termasuk kriteria tanah masam
(Rochayati, 2018). Kandungan C dan N tanah
termasuk dalam kriteria sedang. Sementara itu
ketersediaan P sangat rendah, dan kejenuhan
Al termasuk sangat tinggi. Kapasitas tukar
kation termasuk rendah dan ketersediaan K
termasuk sedang (Tabel 1).

Sementara itu jika dilihat nilai pH, tanah
di lokasi penelitian ini termasuk masam,
namun dengan pH 5.28 ini masih
memungkinkan tanaman cabai merah dapat
tumbuh dengan baik. Kandungan C organic, N
dan K yang sedang, menunjukkan bahwa tanah

Tabel 1. Hasil analisis tanah awal lokasi penelitian

J. Hort. Indonesia 12(1): 21-30 April 2021

ini sudah sering digunakan untuk budidaya
tanaman dengan menggunakan input pupuk
organik yang cukup tinggi.

Hasil analisis varian menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh interaksi antara
varietas hibrida cabai merah dengan paket
teknologi produksi cabai merah di Ultisol,
kecuali untuk variabel diameter batang.
Ketiga varietas hibrida yang digunakan
menunjukkan pola respon yang tidak berbeda
terhadap keempat paket teknologi yang diuji.
Perlakuan Paket Teknologi berpengaruh
terhadap seluruh variabel pertumbuhan dan
hasil cabai merah hibrida. Terdapat perbedaan
antar varietas hibrida pada seluruh variabel
yang diamati, kecuali tinggi dikotomous dan
luas kanopi. Koefisien keragaman dari
pelaksanaan  penelitian yang dilakukan
berkisar antara 6.94 sampai dengan 32.29%
(Tabel 2). Koefisien keragaman yang tinggi
pada beberpa karakter menunjukkan bahwa
pengaruh di luar perlakukan yang tinggi pada
variabel pengamatan  tersebut  yang
berkontribusi terhadap besarnya galat dalam
percobaan (Firdaos et al., 2018).

Variabel Hasil analisis Kriteria*
pH (KCI) 5.28 Masam
C org (%) 2.49 Sedang
N (%) 0.25 Sedang
P.Os Bray (ppm) 1.82 Sangat rendah
K (me/100 g tanah) 0.46 Sedang
KTK (me/100 g tanah) 8 Rendah
Kejenuhan Al (%) 43 sangat tinggi

* menurut Rochayati (2018)

Tabel 2. Nilai Friung hasil analisis varians pada semua variable pengamatan

Variabel Pengamatan I?\t/e ;a:;? Varietas Paket Teknologi g/;()
Tinggi tanaman 0.72 Ns 3.56 * 7.93 * 8.02
Tinggi dikotomous 0.79 Ns 0.16 Ns 7.79 * 11.22
Luas kanopi 0.95 Ns 0.88 Ns 9.04 * 21.61
Diameter batang 3.38 * 9.15 ** 20.15 ** 6.94
Bobot brangkasan kering 1.86 Ns 464 * 35.57 ** 23.97
Bobot buah per tanaman 1.72 Ns 3.94 * 11.66 ** 31.84
Estimasi hasil per hektar 2.08 Ns 409 * 6.41 * 32.29

Ket : Ns = tidak berbengaruh nyata, * = Berpengaruh nyata pada taraf a=5 %; **= Berpengaruh

sangat nyata pada taraf a=1%,
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Perbedaan pola respon dari ketiga
varietas hibrida baru yang diuji hanya dapat
teramati pada diameter batang. Diameter
batang ketiga hibrida tersebut pada Paket-D
lebih tinggi dibandingkan dengan diamter
batang pada paket lainnya. Diameter batang
varietas UNIB CHR17 pada Paket-A, B dan C
relatif sama. Pada varietas UNIB CHR23,
diameter batang yang diperoleh pada Pakte-A
dan B tidak berbeda, tetapi lebih kecil
dibandingkan paket C. Demikian juga pada
varietas Maxima.  Ukuran batang yang
diperoleh pada paket A dan B tidak berbeda
satu sama lain, dan keduanya lebih kecil
dibandingkan pada paket C ataupun D. Paket-
A dan B menghasilkan diameter batang ketiga
varietas yang tidak berbeda. Sementara itu
pada Paket-C atau D, diameter batang varietas
UNIB CHR23 paling besar sekalipun tidak
berbeda dengan diameter batang Maxima
(Tabel 3).

Dari ketiga hibrida yang diuji di
Ultisol, varietas hibrida UNIB CHR23
memiliki  pertumbuhan  vegetatif, yang

ditunjukkan oleh bobot brangkasan kering,
sama dengan UNIB CHRL17, tetapi lebih baik
dibandingkan dengan Maxima. Sedangkan
pertumbuhan vegetatif UNIB CHR17 tidak
berbeda dengan Maxima. Sementara itu tinggi
dikotomous dan luas kanopi tidak berbeda di
antara ketiga varietas hibrida yang digunakan.
Sedangkan untuk hasil, varietas UNIB CHR17
menunjukkan bobot buah per tanaman maupun
estimasi hasil per hektar tertinggi sekalipun
tidak berbeda dengan UNIB CHR23 (Tabel 4).

Paket teknologi berpengaruh terhadap
pertumbuhan cabai merah. Tanaman cabai
merah pada Paket-B memiliki pertumbuhan
yang lebih rendah dibandingkan dengan
pertumbuhan tanaman pada paket yang lain.
Demikian juga pada Paket-A, sekalipun
penampilan tanaman lebih tinggi
dibandingkan Pake-B, tetapi secara umum
cenderung lebih rendah dibandingkan dengan
Paket-C dan D. Hal ini dapat dilihat dari tinggi
tanaman, tinggi dikotomous, luas kanopi dan
bobot brangkasan kering (Tabel 5).

Tabel 3. Pengaruh interaksi varietas hibrida dan paket teknologi terhadap diameter batang

Diameter batang (mm)

UNIB CHR17 UNIB CHR23 MAXIMA

Paket-A 124 b 129 c¢ 118 b
A A A

Paket-B 126 b 114 ¢ 114 b
A A A

Paket-C 132 b 153 b 138 a
B A AB

Paket-D 153 a 177 a 139 A
B A B

Ket : angka-angka dalam satu kolom yang diikuti huruf kecil yang sama, atau dalam satu baris yang
diikuti huruf kapital yang sama berbeda tidak nyata berdasarkan uji LSD taraf a=5%

Tabel 4. Perbandingan pertumbuhan hasil tiga hibrida cabai merah di Ultisol

Bobot buah  Estimasi

Tinggi Tinggi Luas Bobot or hasil
Hibrida tanaman  dikotomous kanopi brangkasan P
3 . tanaman (ton/ha)
(cm) (cm) (cm?) kering () ©
UNIB CHR17 108.94 a 73.58 a 3161.02 a  257.42 ab 303.2a 1474 a
UNIB CHR23  107.77 a 73.56 a 354460 a  287.33 a 2758 ab 13.68 ab
MAXIMA 100.42 b 7195 a 329137 a 21258 b 2098 b 1059 b

LSD0.05= 7.34 7.09 623.17 52.37 72.4 3.19

Ket.: angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata
berdasarkan uji LSD pada taraf a=5%
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Tabel 5. Perbandingan pertumbuhan dan hasil cabai merah pada empat paket teknologi di Ultisol

Tinggi Tinggi Luas Bobot Bobot buah  Estimasi
Hibrida tanaman  dikotomous kanopi brangkasan per tanaman hasil

(cm) (cm) (cm?) kering () (9) (ton/ha)
Paket-A 106.2 a 72.2 ab 3130.8 bc 209.3 B 2634 b 14.35 a
Paket-B 98.2 b 65.8 b 2606.3 ¢ 180.6 B 2206 ¢ 12.12 b
Paket-C 108.8 a 75.9 a 3701.4 ab 295.7 A 3184 a 14.10 a
Paket-D 109.7 a 78.2 a 3890.8 a 3242 A 249.3 bc 11.44 b
LSDo.05= 6.4 6.7 669.6 39.7 41.6 1.97

Ket.: angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata

berdasarkan uji LSD pada taraf a=5%

Perlakuan paket teknologi yang
berbeda juga berpengaruh terhadap bobot buah
per tanaman. Bobot buah per tanaman
tertinggi diperoleh pada perlakuan Paket-C
yaitu 318.4 g yang lebih tinggi dibandingkan
dengan ketiga paket lain. Paket-A dan D
menunjukkan hasil per tanaman yang tidak
berbeda dan keduanya secara nyata lebih tinggi
dari Paket-B. Sedangkan untuk estimasi hasil
per hektar, Paket-A dan C tidak berbeda, yaitu
sekitar 14 ton ha. Pada urutan berikutnya
adalah Pake-B yang tidak berbeda dengan
Paket-D (Tabel 5).

Hasil analisis tanah pada lokasi
penelitian menunjukkan karakteristik
ketersediaan P yang rendah yang kemungkinan
berkaitan dengan tingginya tingkat kejenuhan
Al, hasil tersebut mencerminkan sifat umum
Ultisol.  Kelarutan Al yang tinggi dapat
menjadi  faktor pembatas pertumbuhan
tanaman di tanah asam karena Al tersebut
menjadi bersifat racun dan menyebabkan
penghambatan pertumbuhan akar dan tanaman
(Zhang et al.,, 2007; Silva et al., 2012).
Kelarutan Al yang tinggi menyebabkan
ketersediaan P rendah (Hanafi et al., 2020).
Efek tidak langsung lain dari keracunan Al
pada tanaman adalah mengurangi akumulasi
nutrisi dan diferensiasi sel (Silva et al., 2010),
meskipun terjadi peningkatan pembelahan sel
(Cao et al., 2011). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa  keracunan Al
menginduksi ketebalan struktur kutikula akar
(Konarska, 2010) dan struktur akar (Alvarez et
al., 2012), gangguan proses biokimia dan
fisiologis tanaman yang dimulai dari level
seluler akar tanaman (Hayati et al., 2014).

Semua mekanisme tersebut
berkontribusi pada pembatasan penyerapan
nutrisi  dan air yang mempengaruhi
pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman

yang dapat mengurangi hasil tanaman. Pada
tanaman jagung, keracunan Al menyebabkan
terhambatnya tinggi tanaman, lebar, dan
panjang (Tandzi et al., 2018). Pada tanaman
kedelai, keracunan Al menurunkan panjang
akar primer, berat kering akar dan berat kering
tajuk (Ojo dan Ayuba, 2012). Oleh karena itu
dalam penelitian ini dievaluasi paket-paket
teknologi yang di dalamnya meliputi
penggunaan pupuk kandang dan pupuk urea,
SP36 dan KCI disamping perlakuan dasar
menggunakan pengapuran dengan dosis 2 ton
ha?! dalam rangka untuk mengurangi efek
tingginya kelarutan Al dan untuk mendapatkan
pertumbuhan dan hasil yang maksimal.

Keragaan pertumbuhan vegetatif dan
generatif serta hasil tanaman ditentukan oleh
faktor genetik dan lingkungan. Pada
lingkungan yang relatif sama, perbedaan
pertumbuhan dan hasil lebih ditentukan oleh
faktor genetik (Syukur et al., 2012).
Penampilan pertumbuhan antar varietas
hibrida yang diuji kemungkinan berkaitan
dengan kesamaan sumber genetik
penyusunnya. Pengujian  menggunakan
hibrida yang sama, diperoleh hasil yang tidak
berbeda antara UNIB CHR17F1 dan Maxima
(Herison et al., 2020).

Paket-C dan D cenderung
menghasilkan  performansi  pertumbuhan
vegetatif tanaman yang lebih tinggi
dibandingkan dengan Paket-A. Perbedaan
pertumbuhan tersebut kemungkinan berkaitan
erat dengan kerapatan tanam yang digunakan.
Paket-A dan B menggunakan jarak tanam yang
relatif lebih rapat dibandingkan dengan Paket-
C dan D sehingga tanaman pada kedua paket
pertama relatif memiliki penampilan yang
relatif lebih kecil dibandingkan pada kedua
paket terakhir. Hasil yang sama juga
ditunjukkan oleh El-Satar et al. (2017) pada
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tanaman bunga mata hari, Abu dan Odo (2017)
pada tanaman cabai aromatik, dan Lehar et al.
(2017) pada tanaman kentang, bahwa tanaman
yang ditanam pada jarak tanam yang lebih
performansi  vegetatif yang lebih kecil
sekalipun tinggi tanamannya lebih tinggi.

Secara umum tidak terdapat
perbedaan pola respon dari ketiga varietas
hibrida yang digunakan terhadap perbedaan
paket teknologi yang diuji, kecuali diameter
batang. = Ukuran batang inipun terdapat
kecenderungan yang sama bahwa pada Paket-
A dan B lebih kecil dibandingkan pada Paket-
C dan D. Hal ini kemungkinan juga terkait
dengan jarak tanam yang digunakan pada
Paket-A dan B yang lebih rapat. Sebagaimana
ditunjukkan oleh El-Satar et al. (2017) bahwa
jarak tanam rapat menyebabkan diameter
batang semakin kecil.

Seperti halnya terhadap pertumbuhan
vegetatif, Paket-C memberikan hasil per
tanaman yang paling tinggi. Secara umum
keunggulan paket C ini didukung oleh
komponen paket yang sesuai untuk lahan
marginal seperti Ultisol. Pemakaian pupuk
anorganik terutama urea dan SP36 pada dosis
tinggi yaitu 400 kg ha? di samping pupuk
kandang ayam mendukung hasil per tanaman
yang tinggi. Hasil serupa juga diperoleh
(Hapsoh et al., 2019) bahwa peningkatan
pupuk NPK hingga 250 kg ha di samping
pupuk kompos pada tanaman cabai merah
masih meningkatkan bobot buah per tanaman.
Penggunaan pupuk kandang ayam juga
memberikan sumbangan akan keunggulan
Paket-C. Pada cabai merah, penggunaan
pupuk kandang kotoran ayam memberikan
hasil yang lebih tinggi dibandingkan pupuk
kotoran sapi (Adhikari et al., 2016; Mahendra
et al., 2020), sebagai akibat kandungan unsur
hara makro pupuk kandang ayam yang lebih
baik dibandingkan pupuk kandang sapi
(Masriyana et al., 2020).

Selain itu, penggunaan jarak tanam 50
cm x 50 cm pada paket C memberi ruang
tumbuh yang lebih baik bagi tanaman sehingga
produksi lebih tinggi dibandingkan dengan 50
cm x 40 cm. Jarak tanam lebih renggang
menghasilkan pertumbuhan dan hasil individu
tanaman lebih tinggi dibandingkan dengan
jarak tanam yang lebih rapat (Abu dan Odo,
2017; Edgar et al., 2017). Hal ini berkaitan
dengan efisiensi pertumbuhan tanaman yang
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lebih tinggi (Barik et al., 2017) apalagi
didukung dengan pasokan hara yang memadai.

Dilihat dari hasil per hektar yang
diestimasi berdasarkan data bobot per petak 50
m?, Paket-A cenderung memberikan hasil
yang lebih tinggi dibandingkan Paket-C,
sekalipun tidak nyata secara statistik.
Keduanya mampu menghasilkan lebih dari
14/na  pada Ultisol dan lebih tinggi
dibandingkan Paket-B dan D. Jika
diperhatikan komponen pada kedua kelompok
paket tersebut yang lebih berperan adalah
jumlah pemberian pupuk anorganik. Seperti
diketahui lahan Ultisol memiliki unsur hara
yang rendah. Penambahan pupuk urea dan
SP36 dari 300 kg ha' (paket B dan paket D)
menjadi 400 kg ha nyata meningkatkan hasil
ha! hingga 14-20% atau dalam penelitian ini
adalah 1.98-2.90 ton ha™,

Jika dibandingkan antara Paket-A dan
C, komponen jarak tanam memiliki peranan
yang sangat penting. Pada Paket-A, dengan
populasi tanaman yang lebih tinggi, sekalipun
bobot per tanaman lebih rendah tetapi bobot
per hektarnya menjadi lebih  tinggi
dibandingkan Paket-C. Beberapa peneliti lain
juga mendapatkan hasil yang sama, bahwa
jarak tanam yang relatif rapat dapat
meningkatkan hasil per satuan luas, sekalipun
hasil per tanaman lebih rendah (Abu dan Odo,
2017; Edgar et al., 2017; Thakur et al., 2018).

KESIMPULAN

Ketiga hibrida baru cabai merah
memiliki pola respon yang sama terhadap
perbedaan paket teknologi yang dievaluasi
pada seluruh variabel pertumbuhan dan hasil,
kecuali diameter batang. Paket teknologi yang
paling baik yang dapat meningkatkan hasil
tertinggi adalah paket A yang diikuti oleh
Paket C. Hibrida UNIB CHR23 memiliki
pertumbuhan terbaik dan UNIB CHR17F1
memiliki hasil tertinggi di Ultisol di antara
ketiga hibrida cabai merah yang diuji.
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